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ABSTRAK

Salsabila. 2025. “Implementasi Program Pembiasaan Keagamaan Dalam
Rangka Pembinaan Karakter Religius Siswa Di MTs NU Tirto Pekalongan”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid. Pembimbing Arditya Prayogi, M. Hum.
Kata kunci: pembiasaan keagamaan, pembinaan, karakter religius.

Karakter religius merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
individu yang perlu ditanamkan sejak dini, terutama di lingkungan pendidikan
formal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta
didik yang mengalami penurunan nilai-nilai religius, seperti kurangnya sikap
kejujuran dalam mengerjakan tugas, kurangnya kedisiplinan, dan rendahnya minat
terhadap pembelajaran keagamaan, khususnya dalam membaca Al-Qur’an.
Berdasarkan observasi di MTs NU Tirto Pekalongan, ditemukan berbagai
permasalahan terkait perilaku siswa yang menunjukkan lemahnya implementasi
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
terstruktur untuk memperkuat nilai-nilai religius melalui program pembiasaan
keagamaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah: (1) Bagaimana
implementasi program pembiasaan keagamaan dalam rangka pembinaan karakter
religius siswa di MTs NU Tirto Pekalongan? dan (2) Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi program pembiasaan keagamaan tersebut?.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi program
pembiasaan keagamaan dalam rangka pembinaan karakter religius siswa di MTs
NU Tirto Pekalongan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
lapangan melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara semi terstruktur,
dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang
diperoleh langsung dari kepala madrasah, wakil kepala kesiswaan, guru
keagamaan, dan siswa, serta data sekunder yang berasal dari buku, jurnal, skripsi,
dan dokumen sekolah. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga
tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program pembiasaan
keagamaan di MTs NU Tirto dilakukan melalui kegiatan rutin seperti doa pagi,
pembacaan asmaul husna, selawat, salat dhuha dan salat zuhur berjemaah, tadarus
Al-Qur’an, kajian kitab, pembelajaran syiir akhlak, syi’ir fikih, serta kegiatan
ekstrakurikuler seperti rebana dan tilawatil qur’an. Kegiatan ini secara bertahap
mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter religius siswa, di antaranya nilai ibadah,
akhlak mulia, kedisiplinan, ruhul jihad, keikhlasan, amanah, serta pengamalan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung program ini meliputi
kompetensi guru, antusiasme dan motivasi siswa, serta sinergi antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat. Sementara, hambatan yang dihadapi antara lain kondisi cuaca,
keterbatasan sarana prasarana, dan kurangnya ketertiban siswa ketika hendak
pelaksanaan kegiatan. Secara keseluruhan, program pembiasaan keagamaan di MTs
NU Tirto memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat karakter religius siswa
secara holistik.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memainkan peran yang sangat krusial dalam kehidupan
setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
yang diperlukan untuk menjalani kehidupan bermasyarakat. Dengan
pendidikan, seseorang dapat memahami, menginternalisasi, dan menerapkan
nilai-nilai serta norma-norma yang ada di sekitarnya. Diketahui bahwa
pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang berkembang secara
menyeluruh. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam dunia
pendidikan adalah nilai-nilai karakter (Andrianie et al., 2021: 8-9).

Karakter merupakan kualitas intrinsik seseorang yang mencerminkan
kepribadian dan menjadi dasar dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam
pendidikan Indonesia, karakter mencakup 18 nilai, yaitu: religiusitas,
kejujuran, toleransi, kedisiplinan, etos Kkerja, kreativitas, kemandirian,
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat nasionalisme, cinta tanah air,
penghargaan terhadap prestasi, sifat bersahabat atau komunikatif, cinta
kedamaian, kegemaran membaca, kepedulian terhadap lingkungan, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab (Salsabila, 2023: 5). Dalam konteksnya, karakter
ini mencakup berbagai aspek seperti sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) (Mutakin et al., 2014: 364).

Individu yang memiliki karakter kuat dan baik, baik dalam kehidupan pribadi



maupun sosial, akan menunjukkan akhlak dan budi pekerti yang baik. Oleh
karena itu, karakter menjadi aspek yang sangat penting dan mendasar dalam
kehidupan. Salah satu nilai karakter yang sangat mendasar dan menjadi fondasi
bagi pembentukan karakter lainnya adalah karakter religius.

Karakter religius merupakan sikap yang menempatkan ajaran agama
sebagai pedoman utama dalam ucapan, tindakan, dan perilaku sehari-hari,
disertai komitmen untuk menjalankan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-
Nya (Pahayu et al., 2020: 4). Dalam perspektif Islam, karakter religius disebut
sebagai akhlaq al-karimah yang mencakup keyakinan yang kuat dan ketaatan
terhadap ajaran Allah, yang tercermin dalam perilaku personal maupun
interaksi sosial (Rahmawati et al., 2021: 546). Karakter religius juga dapat
dimaknai sebagai sikap dan tindakan yang konsisten dalam mematuhi dan
menjalankan ajaran agama yang dipercayainya, termasuk menghargai
keberagaman praktik ibadah serta membangun hubungan yang harmonis
dengan pemeluk agama lain dalam kehidupan sehari-hari (Joharsah &
Mubhlizar, 2023:3). Untuk menanamkan karakter religius tersebut, diperlukan
pendekatan pendidikan yang konsisten dan membumi, salah satunya adalah
melalui pembiasaan keagamaan.

Pembiasaan keagamaan merupakan proses membentuk perilaku religius
melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berulang, sehingga menjadi
kebiasaan yang melekat pada diri siswa. Metode ini terbukti efektif karena
pelaksanaannya yang terencana dan konsisten memungkinkan siswa

menginternalisasi ajaran agama secara lebih mendalam (Solihat et al., 2022:



200). Melalui kegiatan seperti salat berjemaah, tadarus, dan kajian keislaman,
siswa dilatih untuk mengembangkan kebiasaan baik yang bernilai religius.
Maka dari itu, pembiasaan keagamaan dan karakter religius merupakan dua
konsep yang saling berkaitan dan saling menguatkan dalam membangun
fondasi karakter siswa.

Namun dalam kenyataannya, pembentukan karakter masih menghadapi
tantangan besar, terutama di tengah krisis karakter religius yang terjadi di
kalangan generasi muda di Indonesia. Berbagai perilaku menyimpang seperti
kebiasaan menyontek, tindakan bullying, hingga konflik antar pelajar menjadi
gambaran nyata lemahnya nilai-nilai karakter di lingkungan pendidikan
(Suniarti, 2019: 2-3). Realitas tersebut juga ditemukan di MTs NU Tirto,
sebagaimana terungkap dari hasil observasi dan wawancara awal dengan
Bapak Doni Fajar, guru keagamaan di sekolah tersebut. Diketahui bahwa
beberapa siswa menunjukkan perilaku yang kurang baik dalam kesehariannya
di sekolah. Hal ini dapat dilihat antara lain; yang pertama, siswa masih kurang
memiliki rasa tanggung jawab, yang tercermin dari kebiasaan menyalin tugas
dari teman tanpa memahami materi. Kedua, masih terdapat siswa yang datang
terlambat ke sekolah. Ketiga, beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an dengan baik, terutama dalam hal pelafalan dan
ketepatan bacaannya. Keempat, kesadaran untuk mengaji di luar jam sekolah
juga masih rendah, sebagaimana diakui sendiri oleh sebagian siswa yang jarang
membaca Al-Qur’an di rumah (Doni Fajar, wawancara 28 Maret 2024).

Melihat adanya realitas permasalahan diatas, kondisi tersebut menjadi



dasar pemilihan topik dalam penelitian ini dari sisi substansi. Indikasi
lemahnya nilai-nilai religius yang tercermin dalam perilaku siswa
menunjukkan bahwa karakter religius belum tertanam secara kuat dalam diri
siswa. Hal ini menjadi tantangan sekaligus urgensi untuk menemukan strategi
pembinaan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh praktik
keseharian siswa secara konsisten. Dalam konteks inilah, program pembiasaan
keagamaan menjadi alternatif solusi yang dipandang mampu membentuk
karakter religius melalui pendekatan yang sistematis, berkelanjutan, dan sesuai
dengan lingkungan sosial siswa.

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini memiliki signifikansi penting.
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang pembentukan
karakter religius melalui pendekatan berbasis aktivitas keagamaan di lembaga
pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
referensi dan bahan evaluasi bagi pihak sekolah maupun pihak terkait dalam
mengembangkan pola pembinaan karakter religius yang efektif, aplikatif, dan
berkelanjutan, khususnya di tingkat pendidikan menengah pertama.

Selain itu, sejumlah penelitian terdahulu telah membahas upaya
pembentukan karakter religius melalui pendekatan keagamaan. Misalnya,
penelitian oleh Rois Zulfa Nuraini pada tahun 2021 menunjukkan bahwa
pembiasaan hafalan Juz Amma, doa harian, dan hadis pendek berpengaruh
positif terhadap sikap dan perilaku keagamaan siswa. Namun, pendekatan
tersebut lebih menitikberatkan pada hafalan sebagai bentuk internalisasi,

dengan fokus materi yang berbeda dari model pembiasaan yang dikaji dalam



penelitian ini (Nuraini, 2021: 133). Sementara disisi lain, penelitian Roif
Noviyanto pada tahun 2017 membahas terkait implementasi pendidikan
karakter berbasis agama melalui kegiatan salat berjamaah dan doa bersama,
tetapi belum membahas faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya
(Noviyanto, 2017: 83). Keterbatasan dalam kedua penelitian tersebut
mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan yang tidak hanya meninjau
bentuk kegiatan keagamaan semata, melainkan juga mengkaji secara
komprehensif proses implementasi program, termasuk faktor-faktor yang
mendukung dan menghambatnya, dengan pendekatan yang menitikberatkan
pada pembentukan karakter melalui pengalaman langsung, bukan sekadar
aspek kognitif.

Adapun MTs NU Tirto Pekalongan dipilih sebagai lokasi penelitian
karena merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah lama menerapkan
kegiatan pembiasaan keagamaan dalam aktivitas keseharian sekolah. Madrasah
ini memiliki komitmen yang tinggi dalam membentuk karakter religius siswa
melalui berbagai program pembiasaan keagamaan. Program ini mencakup doa
pagi bersama, salat dhuha berjemaah, dan tadarus Al-Qur’an yang rutin
dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, terdapat pula
kajian kitab ta’/im muta’allim setiap hari Sabtu dan Rabu, serta salat zuhur
berjemaah setiap hari. Di luar kegiatan tersebut, madrasah juga menyediakan
program ekstrakurikuler yang mendukung penguatan nilai-nilai keagamaan,
seperti latihan rebana setiap hari Selasa dan kegiatan tilawatil qur’an setiap

hari Kamis. Bahkan, terdapat penguatan kurikulum melalui pembelajaran syi ’ir



akhlak dan syi’ir fikih di setiap kelas, serta kegiatan khusus bagi siswa kelas
IX berupa pembacaan selawat nariyah dan tahlil secara bergiliran di rumah
siswa seminggu sekali. Semua kegiatan tersebut dilakukan dengan
pendampingan guru pembina yang kompeten, yang turut berperan sebagai
teladan dalam proses pembentukan karakter siswa (Doni Fajar, wawancara 28
Maret 2024).

Keberadaan madrasah di lingkungan sosial-religius juga memperkuat
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menjadikan
MTs NU Tirto sebagai contoh lokasi yang tepat untuk mengkaji bagaimana
program pembiasaan keagamaan diintegrasikan ke dalam budaya sekolah.
Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti memandang bahwa MTs NU Tirto
Pekalongan merupakan lokasi yang relevan untuk menelusuri secara mendalam
terkait bagaimana proses pembentukan karakter religius berlangsung melalui
pembiasaan keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul
“Implementasi Program Pembiasaan Keagamaan Dalam Rangka
Pembinaan Karakter Religius Siswa Di MTs NU Tirto Pekalongan”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dari hasil observasi peneliti maka ada beberapa permasalahan yang
terdapat di MTs NU Tirto Pekalongan, diantaranya ialah:

1. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa yang ditunjukkan dari kebiasaan
menyontek tugas teman.
2. Kurangnya kedisiplinan beberapa siswa yang terlihat dari kebiasaan datang

terlambat ke sekolah.



3. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang masih kurang memadai,
terutama dalam hal pelafalan dan ketepatan bacaannya.
4. Kurangnya kesadaran siswa untuk belajar membaca Al-Qur’an di luar
sekolah, ditunjukkan oleh beberapa siswa yang mengaku tidak mengaji di rumah.
5. Nilai-nilai religius belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan siswa
di sekolah maupun di luar sekolah (Observasi, 28 Maret 2024).
1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tepat sasaran, maka diperlukan
batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu, implementasi
program pembiasaan keagamaan dalam pembinaan karakter religius siswa di
MTs NU Tirto Pekalongan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini akan mengkaji terkait pelaksanaan program tersebut serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, baik yang mendukung
maupun menghambat, sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan.
1.4 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi program pembiasaan keagamaan dalam rangka
pembinaan karakter religius siswa di MTs NU Tirto Pekalongan?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pada implementasi

program pembiasaan keagamaan dalam rangka pembinaan karakter religius siswa

di MTs NU Tirto Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan utama dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan implementasi program pembiasaan keagamaan dalam rangka
pembinaan karakter religius siswa di MTs NU Tirto Pekalongan.

2. Menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat pada implementasi
program pembiasaan keagamaan dalam rangka pembinaan karakter religius
siswa di MTs NU Tirto Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan,
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan,
baik dari segi teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan pengetahuan
dalam bidang pendidikan, khususnya dengan memberikan sudut pandang
baru terkait implementasi program pembiasaan keagamaan dalam rangka
pembinaan karakter religius siswa di MTs NU Tirto Pekalongan. Selain itu,
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting
yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian sejenis di masa
yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

1) Penelitian ini berguna memenuhi syarat untuk mengikuti ujian



2)

skripsi dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd).
Memberikan pemahaman komprehensif dan mendalam terkait
pelaksanaan program pembiasaan keagamaan untuk memupuk

nilai karakter religius siswa di MTs NU Tirto Pekalongan.

Bagi universitas

1)

2)

Temuan penelitian ini dapat memperkaya koleksi literatur yang
tersedia di perpustakaan, sehingga dapat memperluas pengetahuan
pembaca.

Dapat menjadi acuan bagi para peneliti di masa depan yang

mempelajari topik yang sama.

Bagi sekolah

1)

2)

Sebagai laporan empiris mengenai implementasi program
pembiasaan keagamaan dalam rangka pembinaan karakter religius
siswa di MTs NU Tirto Pekalongan.

Sebagai bahan evaluasi dalam pembinaan karakter religius melalui

pembiasaan kegiatan keagamaan yang telah diterapkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan dari pembahasan yang telah disajikan dalam

skripsi, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi program pembiasaan keagamaan di MTs NU Tirto
Pekalongan telah memberikan kontribusi dalam membentuk karakter
religius siswa. Program ini diimplementasikan melalui tiga bagian utama
yaitu ketauhidan, ibadah, dan akhlak. Ketiga bagian tersebut masing-
masing diwujudkan melalui kegiatan rutin seperti tawasul, doa pagi,
selawat, tadarus Al-Qur’an, serta salat dhuha dan salat zuhur berjemaah,
yang secara konsisten membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kesadaran spiritual siswa dalam beribadah. Di samping itu, kegiatan
ekstrakurikuler seperti rebana dan tilawatil gur an juga turut memperkuat
dimensi religius siswa dengan mengembangkan potensi seni islami serta
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Secara keseluruhan
program pembiasaan keagamaan tidak hanya menanamkan kebiasaan
beribadah, tetapi juga menginternalisasi nilai- nilai karakter religius
lainnya seperti nilai akhlak mulia, kedisiplinan, amanah, ikhlas, ruhul
jihad, dan keteladanan. Pembiasaan ini juga mendukung penguatan lima
aspek karakter religius, yaitu keyakinan, peribadatan, penghayatan,
pengamalan, dan pengetahuan keagamaan, yang tercermin dari

meningkatnya kesadaran beragama, sikap sopan santun, serta perilaku
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bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun terdapat tantangan
dalam hal kedisiplinan, keterlibatan aktif guru sebagai pembimbing serta
dukungan teman sebaya secara bertahap mampu membentuk pola perilaku
positif yang tidak hanya terbatas di lingkungan madrasah, tetapi juga terbawa
hingga ke lingkungan keluarga. Untuk memastikan keberlanjutan program,
madrasah terus mengintensifkan komunikasi dengan orang tua agar nilai-nilai
keagamaan yang telah ditanamkan dapat diterapkan secara konsisten dalam
kehidupan siswa di luar sekolah.

Keberhasilan implementasi program ini didukung oleh beberapa faktor
penting, seperti kompetensi guru yang tidak hanya berpendidikan formal
tetapi juga berlandaskan pada pendidikan pesantren, antusiasme dan
motivasi siswa yang tinggi, serta sinergi antara guru, orang tua, dan
masyarakat yang menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif
secara spiritual. Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya integrasi
antara aspek pedagogik, dukungan sosial, dan keteladanan dalam
membentuk karakter religius siswa. Namun, program ini juga menghadapi
hambatan, seperti cuaca yang tidak mendukung, keterbatasan sarana
prasarana, dan kurangnya Kketertiban siswa ketika kegiatan akan
berlangsung. Secara ilmiah, kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh desain
program yang baik, tetapi juga memerlukan dukungan lingkungan fisik

dan penguatan disiplin siswa sebagai bagian dari proses internalisasi nilai

religius yang berkelanjutan.
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5.2 Saran

Bagi pihak sekolah, MTs NU Tirto Pekalongan diharapkan terus
membimbing siswa dengan penuh kesabaran dan keteladanan dalam
pembiasaan keagamaan. Pembinaan yang konsisten dan pengajaran yang
mendalam tentang agama serta Al-Qur’an akan membantu siswa membentuk
akhlaqul karimah yang kuat. Selain itu, evaluasi rutin serta peningkatan
fasilitas keagamaan juga penting untuk memastikan program berjalan efektif
dan nyaman bagi seluruh siswa.

Sementara itu, bagi para siswa hendaknya mengikuti setiap
pembinaan keagamaan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab agar
ilmu yang diberikan benar-benar meresap dalam hati dan pikiran.
Kedisiplinan dalam menjalankan ibadah serta sikap aktif dalam kegiatan
keagamaan akan membantu membentuk kebiasaan positif yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menjaga ketertiban, menghormati
guru, serta mendukung teman sebaya dalam beribadah akan menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif dan harmonis. Dengan kesungguhan dalam
menjalankan program ini, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang

berakhlak mulia dan berkarakter islami.
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